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PENDAHULUAN

Scbagai scorang seniman mempunvai kebebasan untuk l)erkar;'a dan berolah
seni sesual dengan gejolak jiwanva. Dari berbagai perjalanan dan pengetahuan baik
langsung maupun tidak langsung, seniman menemukan pengalaman estetis yang
dapat mempengaruhi dan menyentuh perasaan batih vang mendalam, sehingga dari
pengalaman tersebut akan lahir gagasan. B.erangkat dari gagasan tersebut, penulis
ingin memvisualisasikan lewat bahasa bentuk.

Bentuk merupakan salah satu bahasa seorang seniman atau pematung untuk
mengkomunikasikan gejolak batinnva kepada orang lain (penikmat karva seni). Cara
pengungkapan emosi tersebut diekspresikan dalam beragam cara yang khas dan unik
sesuai dengan keahlian masing-masing individu.

Adapun hal vang menarik dari pengalaman-pengalaman tersebut salah satunya
adalah wanita sebagai obyek dan sekaligus sebagai sumberi inspirasi dalam

menciptakan karya seni. Wanita mempunyai sifat dan bentuk fisik yang berbeda

dengan laki-laki. Hal ini sesuai dengan ungkapan Kristanto, sebagai berikut:

Manusia diciptakan dalam dua kelainan yang berbeda yaitu pria dan
wanita itupun merupakan kontradiksi yang scngaja diciptakan untuk
keseimbangan alam. Bentuk tubuh pria fisiknya berbeda dengan bentuk tubuh
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wanita. Tubuh pria identik dengan perkasa, kekar, kuat, berotot, kasar, dan
gagah. Sedangkan tubuh wanita bersifat sebaliknya lebih gemulai, lembut,
halus, molek dan seksi. Dengan sifat-sifat dan fisik yang berbeda tersebut
bentuk tubuh pria dan wanita masing-masing mempunyai keunikan sesuai
dengan kodrat atau sifat hormon yang mempengaruhi.'

Wanita mempunyai daya tarik tersendiri bagi penulis, keindahan dan
keartistikan pada tubuh wanita, seperti lekuk tubuh yang ideal, seksi, molek dan
segala sikap pose yang menarik. Sehubungan dengan itu karya patung yang penulis
ciptakan adalah merupakan endapan dari pengalaman estetis yang mengesankan yang

mempengaruhi batin penulis.

A. Penegasan Judul
Judul dalam tulisan Tugas Akhir ini adalah: “POSE EROTIS WANITA
SEBAGAI IDE PENCIPTAAN KARYA SENI PATUNG™.
Untuk menghindari kesalahpahaman dan untuk membatasi makna perlu
adanya penegasan judul. Penjelasan judul tersebut sebagai berikut:
- POSE . gaya, sikap, posisi atau mengambil sikap untuk dipotret
atau dilukis, sikap yang ditmm)ilkan.2
- EROTIS . mendatangkan birahi, membirahikan, berkenaan dengan

. 3
sensasi sek rangsangan.

' Kristanto, Wanita dan Problematikanya, Penerbit, Perspektif, Jakarta, 1994, hal. 5.

2 John M. Echolsdan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, Penerbit, PT. Gramedia,
Jakarta, 19706, hal. 205.

' WIS, Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, PN, Balai Pustaka, Jakarta, 1976,
hal. 98 '

b
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- WANITA . perempuan dewasa, kaum putri (dcwasa).'l
- IDE PENCIPTAAN  : ilham untuk diwujudkan, dinyatakan.”
- SENI PATUNG . menurut Soedarso, SP_, sebagai berikut:

Seni patung adalah seni rupa, yang merupakan pernyataan pengalaman
artistik lewat bentuk-bentuk tiga dimesional walaupun adapula yang bersifat
seni pahat tetapi pada galibnya seni patung adalah seni tiga dimensi,
schingga dengan demikian benar-benar berada dalam ruang, maka dalam
seni patung tidak ada problem perspektif seperti halnya seni lukis yang
kadang kala ingin membuat kesan kedalaman (dimensi ketiga) dalam karya-
karya yang datar itu.”

Jadi yang dimaksud pose erotis wanita secbagai-ide penciptaan karya seni
patung adalah pose wanita dewasa yang menimbulkan birahi, sensasi seks,

rangsangan, sebagai sumber inspirasi yang diungkapkan dalam karya seni tiga

dimensi.

B. Alasan Pemilihan Judul
- Wanita sebagai obyek tidak pernah habis dan tidak pernah selesai dibicarakan
dalam karya seni rupa khususnya seni patung.
- Wanita adalah makhluk yang paling menyenangkan, menggairahkan yang

memberikan gairah dan semangat dalam kehidupan.

' Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Balai Pustaka, Jakarta, 1989, hal. 1007.

* Ibid, hal. 662

% Soedarso, SP., Tinjauan Seni, Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni, (Terbitan Saku Dayar
Sana), Yogyakarta, 1990, hal. 12.
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- Ingin mengangkat figur wanita ke dalam karya seni patung dalam hal
melakukan pose erotis, seperti sedang duduk, pose, menggeliat, tiduran,
berjoget, bereinta dan adegan-adegan lain,

- Pose erotis wanita mempunyai daya tarik tersendiri, nilai keindahan dan
keartistikan dan sanggup merangsang imajinasi.

- Dari pose erotis wanita banyak mengandung irama bentuk, seperti cembung,
cekung, volume,ruang, tekstur, warna, dan elemen-elemen seni rupa lainnya.

Dari alasan pemilihan judul di atas dapat disimpulkan bahwa wanita sebagai
obyek yang tidak pernah habis-habisnya dibicarakan dalam karya seni patung,
salah satunya pose erotis wanita dijadikan sumber inspirasi. Pose erotis wanita

banyak mengandung irama bentuk yang dapat ditangkap dan divisualisasikan

lewat bahasa bentuk yaitu karya seni patung.
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